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STf]DI POLA SIJPPLY CIIAIN KONSTRUKSI PADA
PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN 6

KELOK SIMBILAN

ABSTRAK

P..kembangan industri konstruksi ridak secepal indusli
-l-::\r]lr dalam hal proses efisjensi. Suppb Chain i1anasenent
:.- 1.{ iialanr konstruksi nenalvarkan pendekatan banl dalam

--mgrakan efisiens; 
'ndustri 

konshrksi melalui penseiolaan yane
'.inrc.r-a. salah ."ru un\ur penrins darr renretot&n,4tl .r.r,4:1
aiala-h s]f,xl(tur dari .iaringan yang efektifl karcna slppt chaih yans
ci.'er ai"n9e.rp ddpdr rnrnreri\"r od\c.dini )ang ringii kcf,ard
r-nasahaan ] ang mcnj adi ba-giarn,,-a.

Studi pola ini menekaji SCM pada proyek Pcmbangunan
i:nbatan VI Kelok Sembilan. Kajian ini melipuri profil organisasi
rih6t yang te.libat sistem pengadaan konr?ktor subkontrakror dan
ilpDlier serta hubungan secara koordinasi dan kontmktual untuk
nen-sindenlifikasi pola supply cha;n konsauksi datam proyek

Hasil penelitian m€nunjukkan bahwa konrraktor memiliki
:<.an l-unci dan peluang yang beeotensi untuk mengelola berbagai
:-.San supply chain. Sedangkan pemilik meniliki petuang yang besar
J.:id neningkatkan kine.ja prcyck konstluks; dengan
r:ngloordinasilan berbagai pihak lang terlibat dalam proyek

Kaia Kunci : Supply Chain Konstruksi. Kontmkror. Subkonrraktor-
!u!plier
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1.1 Latar Belaknng

Perkenbangan industri manutuklur belakangan ini berusaha

eningkatkan ellsiensi. khususnla pelaksanaan p.oduksi yang sernakin

ielat dalam pcnggunaan sumber dala. Minimasi atau m€niadakan

!.'nborosan, peningkatan produktiviias, pc.ingkatan efisiensi adalah

ral hal yang meniadi isu pokok dalarn perkembangan induslri

narufalaur. Hal lain yang juga penting adaiah peningkatan koordinasi

renyeluruh dalam proses manuFaktur. temasuk di dalamnya rrppt
:4ain nanagenent /.SCM). Aplikasi .SCM dalam manufaktur &lah

n.nghenat ratusan juta dolar dan .etap meningkatkan layanan k€pada

:ilangsan (o'Brien. 1998).

lndustri konsiruksi di sisi lain masih tertinggal dad industri

-ranulaktur dalan hal efisiensi pada proses pelaksanaan proyek. ,Srypb

:.ain di dmia konstruksi masih dipenuhj dengan pemborosan dafl

:nasalah-masalah yang disebabkan oleh kontol vang kurang jeLas

\njhoef dan Koskela. 1999). Salal satu penyebabnya rendalnya

. : re1,r paJd indu,Bi kon.lruLiddalah ringkar lragmenra\i )an! linjgi.

Dunia konstruksi adalah i.dust i yang terdiri dari partisipan-

:.-nisipan yang mulli o€anisasioml (owner. perencana, dcsainer

:.:inee.. manager konstruki, general kontrakror, sub kontraklor dan

, :!lier) yang hubungannya bersifat sementara. Warren (2004)



inencontohkan di Amerika diperkimkan lebih dari 30% biaya konstruksi

jatuh pada kurangnya efisiensi' kesalahan-kesalaban deldi'' dan

komunikasi yang ku.ang baik karena tidak nenvatunva para partisipan

iersebut. O'Brien (1993) iuga m€ngungkapkan bahwa desain rzpPry

crdr,r yang kurang baik akan neningkatkan 10% biava provek vang

sesungguhnyq demikian juga duasi proy€k yang rnenjadi lebih panjang

Sebagai contoh, konstruksi di suedia pada alkar mat€rial menunjukkan

potensi pengumngan biava konstruksi sekitar 10% sampai l7% dari

pengurangn biaya malerial (Howell dan KoskeLa, 2000)

sCM dalam konstmksi memwarkan pendekaran baru untuk

mengurangi biala dan rneningkatkan k€andalan serta kecepatan dalam

nernfasilirasi konstruksi Selain itu SCM dalam proses konstroksi adalah

untuk mengurangi pernborosan dan berbagai masalah vang ada dalam

proses konstruksi. SCM n€ningtratkan efisjensi pada alur kerja s€hingga

lebih inenghenal waktu dan biaya Wallu pelaksanaan konstruksi akan

lobih pendek karena pekerjaan didukung ketepatan antara tenaga kerja

dcngan natcrial aiau sumber daya yang lain, sehingga biaya akan

berkurang karena alur kerja yang lebib pasti dan memungkinkan

pengirinan /err in tine (VriShoef dan Koskela' 1999) Karena itu

diasakan penting untuk mengerahui karakteristik Sc-M yang

dikembangkan oleh para pelaku konstmksi di surnatera Barat'

Studi ini mencoba memberi gambaran kondisi SCM industri

konstruksi di Sumatera Barst. khususnva ten'ans kaEkerisitik SCrl/

kontraLtor kontraLlor di Sumalem Baral dan memberi gambaran

pelaksanaan konsep SCM dalam pelak$naan konstruksi'
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6.I Kesimpulan

Berdasarkan u?ian pada anaiisa dan penbahasan, maka dapal

disimpulkan, antam lain ;

L Manajenen &?pt Crdt, Konstnrksi oleh pjhak-pihak yang terlibat

pada proyek Pembangunan Jcmbatan VI Ketok S€mbilan adalab :

a. Impl€rn€ntasi nyata tentang susman pihak yang terlibat dalam

proyek Pembangunan J€mbatan Vl Kelok SembilaD

b. Ko$raklor pelaksana meniliki peran kunci dan peluang yang

berlotensi untuk mengelola b€rbagai jaringan sltp/t, cluD

c. Pemilik Pioyek meniliki peluang yang besar dalam

meningkatl,an kinerja proyek konstruksi dengan

mengkoordinasikan berbagai pihak yane t€rlibal dalam proyek

d. Dengan penerapan konsep pengelolaan supplr chain salgat

berpotensi dalam meningkatkan efisiensi kerja supplier dan

subkonlrakor secara khusus dan seluruh pihak secara umum

2. Perubahan Paradigma oleh seluuh pihak yang lerlibal dalam proyek

konstruksi nerupakan jaringan berbagai organisasi yang salitg

mempengaruhi dalam berbagai pmses untuk meningkatkar efisiensi

kerja selwub pihak.

'73



DAPTAR PI]STAKA

L.

L

Arbulu, Roberto. J. & Tomnelein. kis D, Alteradtiw Supptr {:hdin
Confgddti.n.fu t:agiaeercd ar Catalosled Mdrle To-(>det {'anpanenx:
| 4.2 \tLdt 04 Pni :upoo,t. r ,"d .1 Po4/ /tu'a. pr^.<;.n? .

lnlcrnational Croup of Lm Conshlction l0 ih Annuat Conterdncc.
CrmadoBroil. f l 9?-209. 2002a
(O lnte:http://\tqry.cpqec-ufrss.b./oorie/islcI0/peoe.VRobertoJ.
Arbulu. & Iris D Tomnelein..pdf atses l4 asustus 2006)

Arbulu. Robedo, J. & lomm.lcin. bis D. Ital\e Strcan Anatrss oj
{'.anstrrclion suppl! (:hains: Cdse Slud! on Pjpa Sryports uscd tu Poier
Plars t\oc€di!8s of Intemalional Group ol Lear Conslrucdon l0 th

Confircnce. Gramado-Broil. p183195, 2002b.
(Online:http://ww.cpqec.ufres.brltrorie/iqlcl0/papervRoberto.J.
A rbulu. & Iris D Tomnelein..odf al(ses I4 aSuslus ?006)

Balldd. Glenn & Howcll. ciegor', Xrhat Kind o1 Praduction Is
( orrf!.tbr ttoceedings of Jnrdnatiolal Crolp ol Led ConsrtuclioD 6 th
Anrual Conference.
rOn line:brin://tr$t..e. berkeler .ed u/c lenn Br th rd& cr@on H o$ c .
JICLc-6/Cletrn Bellard & creqon Ho$ell..odt "l{s 2r J8 .{ 

^ 20001

Howell. Grcgor) A. & Koskela Lauri. ReJotuine Project Mahdsenent:
/he Role ofLean Co^tmdion, 2000.

' 
onl inc:bnp://* s w.ielc. nrdconferercer,20o0/ Paprrs C rrson {
H.tell..& Lauri Koskela.-rdf atses 4 seplenbs 2006)

MeossTeky, Vanon tiTrr /tetSuppliet in LeanContnaciok, 2'll4.
(Orlinc: I4p j j@!{$rg,9d!ad akscs'l septcmber 2006)

O'Brien. I WilLim Crrytuctian SrypU Cltuin ttanasenent: A l:itioa lir
Adwnce.l Coaditution, Costine, and Co trcl), l99a lO iae :
htm://s6.ce.berkeler.edu/ $illiam J. O Brien. "1CL{ -6/ $illiam J.
O'Brien.pdf atses 23 aguslus 2006)

O Brien. J. Willian. London K. & vrijhoet Ruber. ai,zttrucnon.Stpplr
Choin l,Iotlelihg: A Reseoch RaiN a"d lnterdisipLinarr- Research
,le€rda Prccecdines of Intemational Group ot l-ean Colstnction l0 th
Annual 0mlerence 2002.


